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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Di Indonesia terjadi berbagai permasalahan hutan seperti deforestasi. 

Deforestasi diduga terjadi akibat dari peningkatan dalam pembangunan ekonomi, 

pertumbuhan penduduk serta fisik yang menjadi penyebab berkurangnya tutupan 

hutan serta menurunnya kualitas lingkungan. Dari sisi ekonomi, upaya untuk 

pertumbuhan ekonomi mendorong permintaan terhadap sumber daya yang 

semakin besar, sehingga terjadi maraknya eksploitasi sumber daya alam tanpa 

memperhatikan kelestarian lingkungan. Ditambah lagi dengan masyarakat yang 

memiliki mata pencaharian dari hutan dan mengambil hasil hutan untuk produksi 

kayu bulat. Dari sisi sosial, laju pertumbuhan penduduk yang cepat mendorong 

peningkatan pemanfaatan lahan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia akan 

barang dan jasa, seperti untuk permukiman, industri, perkebunan, pertanian dan 

lain-lain. Selain itu, deforestasi dapat dipengaruhi oleh angka IPM yang 

mencerminkan kualitas sumber daya manusia. Selanjutnya, dari sisi fisik terdapat 

peningkatan luas lahan kelapa sawit dan sawah untuk pertanian sebagai sektor-

sektor yang dapat menunjang perekonomian Indonesia sehingga meningkatkan 

hilangnya tutupan hutan.  

Pulau Sumatera dan Kalimantan merupakan pulau-pulau dengan tingkat 

deforestasi paling tinggi di wilayah Indonesia.  Maka dari itu, diperlukan upaya 

untuk mengurangi deforestasi yaitu dengan mengetahui penyebab deforestasi 

yang dapat menjadi langkah awal mengendalikan deforestasi. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengkaji dan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya deforestasi di Sumatera dan Kalimantan Tahun 2010-2017. Penyebab 

deforestasi ini dibagi dalam beberapa aspek yaitu aspek sosial, fisik dan ekonomi. 

Aspek ekonomi dihitung dengan menggunakan PDRB dan jumlah produksi kayu. 

Untuk aspek fisik dihitung dengan variabel luas lahan kelapa sawit dan sawah. 

Selanjutnya, aspek sosial dihitung dengan variabel jumlah penduduk dan angka 

IPM. 

Hasil dalam penelitian ini adalah variabel luas perkebunan kelapa sawit, 

jumlah produksi kayu dan nilai IPM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

luas deforestasi di Pulau Sumatera dan Kalimantan. Untuk variabel luas 
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perkebunan kelapa sawit berpengaruh positif terhadap deforestasi sehingga, 

apabila luas lahan perkebunan kelapa sawit naik, maka akan menyebabkan 

kenaikan pada deforestasi. Perkebunan kelapa sawit memiliki kontribusi besar 

sebagai penghasil devisa negara, sehingga untuk memenuhi kebutuhan produksi 

minyak kelapa sawit terjadilah ekspansi perkebunan kelapa sawit besar-besaran 

di Indonesia. Adanya ekspansi ini banyak ditemukan di area konsesi HPH yang 

menjadi penyebab langsung deforestasi. Untuk variabel jumlah produksi kayu 

berpengaruh positif terhadap deforestasi, sehingga apabila terjadi kenaikan 

jumlah produksi kayu bulat akan diiringi dengan meningkatnya deforestasi. 

Penyebab dari deforestasi adalah Hak Pengusahaan Hutan (HPH) yang diberikan 

kepada pihak swasta. Para pemegang HPH tidak mengelola hutan dengan baik 

dalam praktek-praktek kehutanan di lapangan serta banyak terjadi pembalakan 

ilegal yang dapat merusak hutan. Pada variabel angka IPM, hasil penelitian 

menunjukkan signifikan negative mempengaruhi deforestasi. Sehingga, ketika 

nilai IPM naik maka akan menurunkan deforestasi. Hal ini karena masyarakat 

semakin sadar untuk melestarikan hutan, sehingga terdapat penciptaan berbagai 

inovasi produk dan teknologi dengan konsep yang lebih ramah lingkungan. 

Misalnya saja, dalam bidang pertanian sudah terdapat metode Pembukaan Lahan 

Tanpa Bakar (PLTB) yang dapat mengurangi risiko dari pembukaan lahan dengan 

cara dibakar dan ditambah pencipataan hasil yang lebih bermanfaat serta memiliki 

nilai ekonomi. Deforestasi di Indonesia juga disebabkan oleh aspek legal, tetapi 

aspek tersebut tidak menjadi bahasan dalam penelitian ini. Penyebab deforestasi 

dari aspek legal terjadi karena ketidakjelasan atau saling tumpang tindihnya 

undang-undang serta peraturan yang tidak mendukung konservasi hutan sehingga 

menyebabkan deforestasi (Prawesthi, 2016).  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diberikan oleh penulis, maka saran 

yang dapat diberikan penulis terkait pemanfaatan sumber daya hutan yang 

bertujuan untuk menjadi bahan pertimbangan kebijakan pemerintah adalah yang 

pertama, pembukaan lahan hutan menjadi perkebunan kelapa sawit, sebaiknya 

dilakukan di lahan-lahan kritis dan tidak produktif. Area hutan yang masih 

tertutup dengan vegetasi yang baik, area hutan dengan kandungan gambut tebal 

dan kawasan bernilai tinggi lainnya harus tetap dipertahankan sebagai hutan. 

Kemudian, untuk mengurangi terjadinya pembalakan liar, pemerintah dapat 
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memperketat pengawasan dalam melakukan pengendalian dan pemanfaatan lahan 

hutan. Dalam hal ini perlu adanya kontribusi seluruh masyarakat serta pemerintah 

setempat karena jika hanya dilakukan oleh satu pihak akan menimbulkan 

kesenjangan. Pemerintah dapat pula menambah jumlah aparat kehutanan untuk 

menunjang pengawasan yang ketat dan memberikan hukuman kepada pihak yang 

telah melanggar peraturan mengenai pembalakan liar bahkan kepada pihak yang 

memiliki izin. Selanjutnya, dapat dilakukan penyuluhan atau edukasi kepada 

masyarakat, khususnya bagi masyarakat yang belum memiliki pendidikan tinggi 

agar lebih sadar akan pentingnya menjaga kelestarian hutan bagi kehidupan 

masyarakat generasi sekarang dan mendatang.  

Selanjutnya, penulis sadar terdapat beberapa kekurangan dalam penelitian. 

Oleh sebab itu, penulis menyarankan beberapa aspek yang dapat dipertimbangkan 

untuk digunakan dalam penelitian selanjutnya, antara lain: 

• Menambah beberapa variabel agar dapat meningkatkan nilai R-squared. 

• Perlunya penambahan variabel tata kelola pemerintahan seperti efektivitas 

pemerintahan (government effectiveness), indeks persepsi korupsi (CPI), 

keterbukaan dan akuntabilitas kontrol terhadap korupsi (COC) yang dapat 

melengkapi kajian masalah terhadap deforestasi. 
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